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III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Penelitian ini membahas perancangan tokoh maskot Asian Games 2018 yaitu 

Bhin Bhin, Atung dan Kaka. Penelitian terfokus pada proses perancangan maskot 

Asian Games 2018 dan juga bagaimana prinsip dan teori rancangan tokoh yang 

diterapkan dalam perancangan tokoh maskot Asian Games 2018. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Data diperoleh dengan melakukan 

studi literatur mengenai perancangan tokoh untuk memahami proses dasar 

perancangan tokoh. Kemudian dilakukan wawancara pada tanggal 27 Maret 2019 

terhadap perancang tokoh maskot Asian Games 2018 yaitu Jefferson Edri untuk 

mengetahui proses perancangan tokoh. Kemudian berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh data primer. Selain itu data sekunder didapatkan berdasarkan studi 

literatur dan observasi. Setelah itu, data yang diperoleh dianalisis untuk 

mengetahui prinsip dan teori rancangan tokoh yang diterapkan dalam 

perancangan tokoh maskot Asian Games 2018 yaitu Bhin Bhin, Atung, dan Kaka. 

3.1.1. Sinopsis 

Secara umum, maskot Asian Games 2018 atas tiga tokoh yaitu Bhin Bhin, Atung 

dan Kaka. Ketiga maskot ini digambarkan dari hewan endemik yang hanya dapat 

ditemukan di Indonesia. Bhin Bhin merupakan seekor burung Cendrawasih dari 

Papua, Atung merupakan seekor rusa Bawean dari pulau Bawean dan Kaka 

merupakan badak Jawa atau badak bercula satu dari Ujung Kulon. Ketiga maskot 
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ini merepresentasikan motto olimpiade. Bhin Bhin melambangkan strategi, Atung 

melambangkan kecepatan dan Kaka melambangkan kekuatan. 

3.1.2. Posisi Penulis 

Posisi penulis pada laporan ini adalah sebagai peneliti dalam penerapan prinsip 

dan teori rancangan tokoh pada perancangan tokoh maskot Asian Games 2018 

yaitu Bhin Bhin, Atung, dan Kaka. 

3.2. Tahapan Kerja 

Penelitian dimulai dengan pengumpulan data yang diperoleh melalui studi 

literatur dan observesi terkait dengan perancangan tokoh, maskot, dan Asian 

Games 2018. Berdasarkan studi literatur dan observasi yang dilakukan penulis, 

diperolehlah data sekunder. Selain itu, dilakukan juga wawancara pada tanggal 27 

Maret 2019 terhadap perancang maskot Asian Games 2018 yaitu Jefferson Edri 

dan diperoleh data primer. Literatur terkait perancangan tokoh yang dikumpulkan 

ialah teori perancangan tokoh seperti bentuk dasar, proporsi dan rasio, serta teori 

warna. Berdasarkan data primer dan sekunder yang dikumpulkan, dilakukan 

analisis secara visual, dan juga analisis berdasarkan konsep yang dirancang oleh 

perancang maskot Asian Games 2018. 

Analisis perancangan tokoh..., Jacinda, FSD UMN, 2019



3 

 

 

Bagan 3.1 Skematika Penelitian 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, proses Perancangan tokoh Bhin 

Bhin, Atung dan Kaka dimulai dari memahami uraian instuksi dari sayembara 

perancangan maskot. Dari uraian instruksi yang diberikan, dilakukan pencarian 

terhadap hewan-hewan khas Indonesia yang memiliki karakteristik sesuai dengan 

motto olimpiade yaitu strategi, kecepatan dan kekuatan. Setelah itu, dilakukan 

eksperimen dan pembuatan sketsa. Kemudian dilakukan pencarian kostum dan 

warna yang sesuai dengan masing-masing tokoh. 

 

3.3. Wawancara Terhadap Perancang Maskot Asian Games 2018 

Wawacara dilakukan kepada Jefferson Edri pada tanggal 27 Maret 2019. Kak Jeff 

merupakan pimpinan dari Feat Studio yang berpusat di Jakarta Utara. Pada 

wawancara ini beliau menceritakan bahwa dalam prosesnya, perancangan tokoh 

Bhin Bhin, Atung dan Kaka, dimulai dari memahami uraian sayembara yang 

diberikan oleh Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF). BEKRAF memberikan 
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sayembara perancangan ulang logo Asian Games 2018 dan juga perancangan 

maskot Asian Games 2018.  

Kak Jeff mengatakan bahwa BEKRAF memberikan brief berupa sebuah 

narasi yang harus diterapkan kedalam sebuah visual. Riset yang mendalam 

dibutuhkan untuk mengubah narasi tersebut menjadi sebuah bentuk visual. Untuk 

memahami makna maskot Asian Games 2018, beliau mempelajari sejarah Asian 

Games yang dulu pernah diselenggarakan di Indonesia pada tahun 1962. Beliau 

mendapatkan bahwa banyak fakta menarik yang ditemukannya mengenai Asian 

Games 1962 seperti stadium Gelora Bung Karno merupakan stadium pertama di 

dunia yang memiliki atap. Presiden Soekarno juga sangat menantikan momen 

dimana Indonesia menjadi tuan rumah untuk sebuah acara internasional. 

Menurutnya olahraga dapat mempersatukan bangsa dan negara. Berdasarkan 

temuan-temuan itulah kak Jeff mengangkat cerita “Keep the dream alive.”. 

 

Gambar 3.6. Sketsa Awal Maskot Asian Games 2018 
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Melihat banyaknya hewan khas dari Indonesia, tim dari Feat Studio 

kemudian melakukan pencarian hewan yang memiliki karakteristik olahraga 

sesuai dengan motto olimpiade yaitu strategi, kecepatan dan kekuatan. Setelah itu 

dipilihlah tiga jenis hewan yang memiliki karakteristik olahraga tersebut yaitu 

burung cedrawasih, rusa Bawean dan badak bercula satu (badak Jawa). Beliau 

juga menjelaskan bahwa tokoh hewan dipilih karena ingin mempromosikan 

keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia. Selain itu hewan yang dipilih 

termasuk kedalam hewan yang dilindungi untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat yang akan ancaman yang dialami hewan-hewan ini. 

 

Gambar 3.7. Sketsa maskot Asian Games 2018 dengan berbagai pose dan kostum 

Kak Jeff menjelaskan bahwa proses pembuatan sketsa mulai dilakukan 

dengan memberikan  ciri-ciri manusia pada binatang dengan memperhatikan ciri 

khas masing-masing hewan. Pembuatan sketsa memperhatikan anatomi dan 

bentuk tubuh dari hewan aslinya, selain itu karakteristik khas dari masing-masing 

hewan tidak boleh terlewatkan. Setelahnya pemilihan kostum yang digunakan 
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oleh maskot ini dimulai dengan menyusun daftar pakaian tradisional apa saja yang 

terdapat di Indonesia. Kemudian dilakukan sketsa hewan-hewan tersebut dengan 

mengenakan pakaian tradisional Indonesia. Selain itu, ketiga maskot Asian Games 

2018 dirancang agar menarik bagi anak-anak oleh karena itu desain yang dibuat 

cenderung menggunakan bentuk dasar lingkaran agar terlihat lucu. 

 

Gambar 3.8. Draft pertama yang diajukan di Gedung Sekretariat Negara 

Dalam pemilihan motif dari kostum yang dikenakan, Kak Jeff menjelaskan 

bahwa motif yang dipilih mempertimbangkan makna motif yang digunakan serta 

daerah asalnya. Beliau mencontohkan, Atung menggunakan sarung dengan motif 

tumpal. Pada awalnya Atung tidak menggunakan motif tumpal melainkan motif 

parang yang memiliki arti tidak pernah menyerah. Namun dengan pertimbangan 

bahwa Jakarta merupakan salah satu host-city Asian Games 2018, motif pada 

sarung Atung diganti menggunakan motif tumpal dari Jakarta yang memiliki 

makna penolak bala. 
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3.4. Studi Eksisting 

3.4.1. Bhinekon 

 

Gambar 3.1. Jabo, Kale dan Sumi adalah beberapa tokoh dalam animasi Binekon. 

Animasi pendek maskot Asian Games 2018 memiliki tampilan yang serupa 

dengan serial animasi pendek Binekon. Binekon atau Bhinneka Ikon adalah serial 

animasi pendek karya Belantara studio yang menceritakan tokoh-tokoh yang 

dipadukan dengan unsur-unsur lokal yang meliputi kerajinan tangan, satwa khas, 

senjata tradisional, makanan khas, dan pakaian tradisional dari berbagai daerah di 

Indonesia. Video ini dipenuhi dengan pesan moral dan kaya akan konten lokal. 

Tujuannya untuk membangun generasi penerus yang jujur dan penuh percaya diri, 

serta menghargai sesama. Selain itu juga mengenalkan  budaya bangsa Indonesia 

ke mancanegara, dengan sebuah format baru dan unik. 

 Tokoh dalam animasi Bhinekon memiliki kedekatan secara visual dengan 

tokoh maskot Asian Games 2018. Kesamaan terletak pada style perancangan dan 
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proporsi dari tokoh Bhinekon. Selain itu terdapat pula kesamaan dalam penerapan 

unsur budaya dalam perancangan tokoh tersebut. 

 

Tokoh Jabo merupakan salah satu tokoh yang mewakili salah satu dari 

lima pulau besar di Indonesia yaitu pulau Jawa. Jabo terinspirasi dari pakaian 

tradisional Jawa yaitu blangkon dan surjan lurik. Blangkon merupakan pakaian 

adat Jawa yang digunakan sebagai penutup kepala dan surjan lurik merupakan 

pakaian dengan corak garis yang biasanya memiliki warna coklat gelap. Jabo 

selalu terlihat bingung, namun sebenarnya ia merupakan tokoh yang sangat bijak. 

Berdasarkan bentuknya, Jabo memiliki bentuk dasar lingkaran. Jabo 

menggunakan proporsi dua kepala. Meskipun memiliki proporsi yang berbeda 

dengan Bhin Bhin, Atung, dan Kaka, proporsi dua kepala biasanya digunakan 

pada tokoh yang menggunakan cute style. Warna yang digunakan adalah warna-

warna cerah seperti biru dan merah yang bertujuan untuk memberikan kesan ceria 

karena tujuan utamanya adalah anak-anak. Warna merah memiliki arti percaya 

diri, keberanian, vitalitas, energi, kekuatan, dan kebulatan tekat. Sedangkan warna 
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biru berarti kesetiaan, kebijaksanaan, intelegensia, keyakinan, kejujuran, dan 

pengertian. 

3.4.2. Vichuon, Barame, dan Chumuro 

 

Gambar 3.2. Vichuon, Barame dan Chumuro merupakan maskot dari Asian Games 2014 

Incheon 

(https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/thumb/d/d3/17th_Asian_Games_Incheon_2014

_-_Official_Mascot.jpg/1024px-17th_Asian_Games_Incheon_2014_-_Official_Mascot.jpg)  

Vichuon, Barame, dan Chumuro, merupakan maskot dari 17
th

 Asian Games 

Incheon 2014. Bentuk maskot ini terinspirasi dari spesies anjing laut di Pulau 

Baengyeondo, Laut Kuning, Korea Selatan, yang saat ini sudah sangat langka. 

Ketiga maskot ini merupakan kakak beradik dan memiliki warna berbeda dengan 

arti khusus. Yang paling tua dengan ukuran yang lebih besar dari yang lain 

bernama Vichuon yang berarti cahaya. Vichuon memiliki warna cokelat, 

melambangkan cahaya yang memiliki peran penting dalam harmoni dan 
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persahabatan. Maskot kedua yang adalah adik Vichuon bernama Barame atau 

angin yang memiliki warna biru. Barame memiliki kemampuan bergerak dengan 

cepat dan melambangkan kemajuan olahraga di kota Incheon. Maskot ketiga 

adalah Chumuro yang merupakan adik terkecil dari Vichuon dan Barame. 

Chumuro berjenis kelamin perempuan dan memiliki warna merah muda. 

Chumuro diambil dari kata dalam bahasa Korea, chum, yang berarti tari. Chumuro 

mengemban tugas mempromosikan kebudayaan Korea ke dunia internasional dan 

memiliki bakat untuk membuat orang lain menjadi ceria dan bersemangat. 

 

Gambar 1Perbandingan tinggi badan Vichuon, Barame, dan Chumuro 

 Maskot Asian Games ke-17 dijadikan karena memiliki kedekatan secara 

visual dengan tokoh maskot Asian Games 2018. Vichuon, Barame dan Chumuro 

merupakan maskot yang terinspirasi dari hewan endemik dan dilindungi. Sama 

dengan Bhin Bhin, Atung, dan Kaka yang juga merupakan hewan endemik dan 

dilindungi. Vichuon, Barame dan Chumuro memiliki kesamaan dengan maskot 

Asian Games 2018 yang  terletak pada style perancangan dan proporsi dari tokoh. 

Vichuon, Barame dan Chumuro memiliki style perancangan logo style seperti 

yang dimiliki oleh ketiga maskot Asian Games 2018 yaitu Bhin Bhin, Atung, dan 

Kaka. Selain itu Vichuon, Barame dan Chumuro dapat diamati sebagai perubahan 

tren dalam perancangan maskot di pada acara olahraga. 
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Gambar 3.3. Analisis tokoh Vichuon 

Berdasarkan proporsinya, tokoh Vichuon, Barame, dan Chumuro memiliki 

proporsi dua setengah kepala. Proposi dua setengah kepala merupakan proporsi 

yang umum ditemui pada tokoh dengan cute style. Dua maskot Asian Games 2018 

yaitu Bhin Bhin dan Atung juga menggunakan proporsi dua sentengah kepala 

dalam perancangannya. Vichuon, Barame dan Chumuro memiliki bentuk dasar 

lingkaran dalam perancangan tokohnya. Bentuk dasar lingkaran menggambarkan 

tokoh yang ramah, jenaka dan bersahabat. Selain itu Vichuon memiliki warna 

coklat yang melambangkan ketabahan, kesederhanaan, keramahan, dan kesehatan, 

Barame berwarna biru yang memiliki arti kepercayaan, kesetiaan, kebijaksanaan, 

dan percaya diri, sedangkan Chumuro memiliki warna merah jambu yang berarti 

baik, menyenangkan, lucu, romantis, menawan, feminin. 
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3.4.3. Miraitowa 

 

Gambar 3.4. Miraitowa, maskot Tokyo Olympic 2020 

Miraitowa merupakan maskot dari Tokyo Olympic Games 2020. Maskot 

Olimpiade Tokyo 2020 memiliki pola kotak-kotak yang berwarna biru indigo 

yang sama dengan lambang Olimpiade Tokyo 2020 di kepala dan tubuhnya. 

Maskot ini memiliki kepribadian yang berasal dari pepatah tradisional Jepang 

yang menyebutkan, pelajari hal-hal lama dengan baik dan mendapatkan 

pengetahuan baru dari mereka. Miraitowa memiliki aspek kuno yang 

menghormati tradisi dan aspek inovatif yang selaras dengan informasi terkini. 

Nama Miraitowa berasal dari kata dalam bahasa Jepang yaitu mirai (masa depan) 

dan towa (keabadian). Nama ini dipilih untuk mempromosikan masa depan yang 

penuh dengan harapan abadi di hati orang-orang di seluruh dunia. 

Maskot Tokyo Olympics 2020 Miraitowa memiliki kedekatan secara 

visual dengan tokoh maskot Asian Games 2018. Sebagai sesama maskot, 

Miraitowa memiliki kesamaan dengan maskot Asian Games 2018 yang  terletak 
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pada style perancangan dan proporsi dari tokoh. Selain itu Miraitowa dapat 

diamati sebagai perubahan tren dalam perancangan maskot di pada acara olahraga. 

 

Gambar 3.5. Analisis Tokoh Miraitowa 

Berdasarkan bentuknya, Miraitowa memiliki gabungan dari bentuk dasar 

lingkaran dan segitiga namun secara umum Miraitowa memiliki bentuk dasar 

lingkaran. Bentuk dasar segitiga dapat ditemukan pada bagian kepalanya yang 

digunakan untuk menggambarkan kecepatan. Berdasarkan proporsinya, Miraitowa 

menggunakan proporsi dua setengah kepala. Proporsi dua setengah kepala 

merupakan proporsi yang umum ditemukan pada tokoh yang menggunakan cute 

style. 

Miraitowa menggunakan warna motif kotak-kotak yang berasal dari 

periode Edo (tahun 1603-1867) dan dikenal dengan motif “ichimatsu moyo”. 

Motif ini berwarna indigo dan putih sesuai dengan lambang Olimpiade Tokyo 

2020 yang terdapat pada dahi Miraitowa. Warna indigo melambangkan 
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keanggunan yang sopan dan kecanggihan yang dicontohkan oleh Jepang. 

Berdasarkan teori warna, warna indigo melambangkan integritas dan ketulusan 

hati. 
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